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BAB I 
 
PENDAHULUAN  
 
1.1 Latar Belakang  
Dalam perkembangannya bisnis perbankan mampu memberikan peran 
yangsangat penting dalam pembangunan dan pertumbuhan ekonomi suatu negara. 
Perbankan salah satu bagian dari sistem keuangan yang fungsinya sebagai 
financial intermediary yaitu sebagai lembaga yang berperan sebagai perantara 
antara dua pihak yakni pihak yang kelebihan dana dan pihak yang kekurangan 
dana. Bank menerima simpanan uang dari masyarakat dalam bentuk giro, 
deposito, maupun tabungan yang kemudian uang tersebut dikembalikan pada 
masyarakat dalam bentuk kredit. 
Tujuan utama berdirinya suatu bank adalah untuk memperoleh 
keuntungan yang akan digunakan untuk membiayai seluruh kegiatan usaha, mulai 
dari operasional hingga ekspansi untuk kegiatan dimasa yang akan datang. Sangat 
penting bagi bank apabilah dapat memperoleh keuntungan secara terus menerus, 
karena dengan diperolehnya keuntungan secara terus menerus maka kelangsungan 
hidup bank tersebut terjamin dengan baik. Tingkat kemampuan bank dalam 
mendapatkan keuntungan dapat diukur dengan melihat rasio-rasio tingkat 
profitabilitas bank yang salah satu diantaranya adalah Return On Asset ( ROA ) 
yaitu rasio yang menggambarkan kemampuan bank dalam memperoleh 
keuntungan dengan menggunakan asset yang dimiliki.Perkembangan ROA bank 
swasta nasional devisa dapat dilihat dari analisis tren. 
ROA pada  setiap bank seharusnya mengalami peningkatan dari tahun
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Tabel 1.1` 
POSISI ROA PADA BANK UMUM SWASTA NASIONAL DEVISA TAHUN 2010-2014 
(DALAM PERSENTASE) 
No Nama Bank 2010 2011 TREN 2012 TREN 2013 TREN 2014 TREN RATA-RATA TREN 
1 PT BANK ANTARDAERAH 0,039 0,009 -0,031 0,010 0,001 0,007 -0,003 0,004 -0,003 -0,009 
2 PT BANK ARTHA GRAHA INTERNASIONAL, Tbk 34,816 0,007 -34,810 0,008 0,001 0,014 0,006 0,008 -0,005 -8,702 
3 PT BANK BUKOPIN, Tbk 0,014 0,017 0,003 0,016 -0,001 0,017 0,001 0,013 -0,004 0,000 
4 PT BANK BUMI ARTA, Tbk 0,010 0,019 0,010 0,021 0,001 0,019 -0,001 0,014 -0,006 0,001 
5 PT BANK CENTRAL ASIA Tbk 0,032 0,033 0,001 0,033 0,000 -0,016 -0,049 0,037 0,053 0,001 
6 PT BANK CIMB NIAGA, Tbk 0,023 0,025 0,002 0,029 0,004 0,027 -0,002 0,013 -0,014 -0,003 
7 PT BANK DANAMON INDONESIA Tbk 0,035 0,027 -0,008 0,034 0,008 0,024 -0,010 0,032 0,008 -0,001 
8 PT BANK EKONOMI RAHARJA, Tbk 0,018 0,014 -0,005 0,008 -0,006 0,011 0,004 0,002 -0,009 -0,004 
9 PT BANK GANESHA 0,016 0,014 -0,002 0,005 -0,009 0,010 0,005 0,003 -0,007 -0,003 
10 PT BANK HANA 0,013 0,010 -0,003 0,006 -0,005 -0,018 -0,023 -0,007 0,011 -0,005 
11 PT BANK HIMPUNAN SAUDARA 1906, Tbk 0,015 0,025 0,009 0,020 -0,004 0,020 -0,001 0,002 -0,017 -0,003 
12 PT BANK ICB BUMIPUTERA Tbk 0,004 -0,018 -0,022 -0,037 -0,019 -0,001 0,037 -0,008 -0,007 -0,003 
13 PT BANK ICBC INDONESIA 0,004 0,022 0,018 0,009 -0,013 -0,008 -0,018 0,011 0,019 0,002 
14 PT BANK INDEX SELINDO  0,009 0,068 0,058 0,023 -0,045 0,022 -0,001 -0,017 -0,039 -0,007 
15 PT BANK INTERNASIONAL INDONESIA Tbk 0,008 0,008 0,000 0,011 0,004 0,031 0,019 0,006 -0,025 -0,001 
16 PT BANK MASPION INDONESIA 0,012 0,008 -0,004 0,009 0,000 0,013 0,004 0,007 -0,006 -0,001 
17 PT BANK MAYAPADA INTERNATIONAL Tbk 0,013 0,019 0,006 0,023 0,004 0,021 -0,002 0,016 -0,005 0,001 
18 PT BANK MEGA, Tbk 0,021 0,013 -0,008 0,024 0,011 0,010 -0,015 0,010 0,000 -0,003 
19 PT BANK MESTIKA DHARMA 0,030 0,073 0,043 0,049 -0,024 -0,017 -0,066 0,037 0,054 0,002 
20 PT BANK METRO EXPRESS 0,017 0,030 0,013 0,008 -0,022 0,097 0,089 0,010 -0,087 -0,002 
21 PT BANK MUTIARA, Tbk 0,020 0,022 0,002 0,018 -0,004 -0,057 -0,075 -0,016 0,042 -0,009 
22 PT BANK NUSANTARA PARAHYANGAN,Tbk 0,012 0,014 0,002 0,014 0,000 0,005 -0,009 0,014 0,009 0,000 
23 PT BANK OCBC NISP, Tbk 0,014 0,017 0,003 0,015 -0,001 0,016 0,000 0,017 0,001 0,001 
24 PT BANK OF INDIA INDONESIA, Tbk 0,031 -0,064 -0,095 0,029 0,093 0,008 -0,021 -0,015 -0,022 -0,011 
25 PT BANK PERMATA Tbk 0,014 0,013 -0,002 0,013 0,001 0,012 -0,001 0,010 -0,002 -0,001 
26 PT BANK RAKYAT INDONESIA AGRONIAGA, TBK 0,008 0,013 0,005 0,011 -0,002 5,430 5,419 0,013 -5,417 0,001 
27 PT BANK SBI INDONESIA -0,018 0,011 0,029 0,012 0,001 0,007 -0,004 0,009 0,002 0,007 
28 PT BANK SINARMAS, Tbk 0,013 0,009 -0,004 0,019 0,010 0,018 -0,001 0,011 -0,007 -0,001 
29 PT BANK UOB INDONESIA (dahulu UOB BUANA) 0,024 0,002 -0,022 0,024 0,022 0,019 -0,005 0,012 -0,008 -0,003 
30 PT PAN INDONESIA BANK, Tbk 0,018 0,019 0,001 0,018 -0,001 0,017 0,000 0,017 -0,001 0,000 
31 PT QNB BANK KESAWAN Tbk 0,004 0,003 -0,001 -0,011 -0,014 -0,059 -0,048 0,008 0,066 0,001 
32 PT BANK CAPITAL INDONESIA, Tbk 0,0007 0,00073 0,0000707 0,0110 0,010 0,013 0,002 0,011 -0,002 0,003 
RATA-RATA 1,103 0,015 -1,088 0,015 0,000 0,179 0,163 0,009 -0,170 -0,274 
sumber : www.bi.go.id 
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ke tahun, namun tidak demikian yang terjadi pada bank umum swasta nasional 
devisa seperti yang ditunjukan pada tabel 1.1 
Berdasarkan tabel 1.1 dapat diketahui bahwa secara rata-rata, roa pada 
bank umum swasta nasional devisa selama periode triwulan I tahun 2010 sampai 
dengan triwulan IV tahun 2014 mengalami peningkatan. Tetapi, dari total 31 bank 
masih terdapat 19 bank yang mengalami penurunan pada ROA yaitu PT BANK 
ANTARDAERAH, PT BANK ARTHA GRAHA INTERNASIONAL Tbk, PT 
BANK CIMB NIAGA Tbk, PT BANK DANAMON INDONESIA Tbk, PT 
BANK EKONOMI RAHARJA Tbk, PT BANK GANESHA, PT BANK HANA. 
PT BANK HIMPUNAN SAUDARA 1906 Tbk, PT BANK ICB BUMIPUTRA 
Tbk, PT BANK INDEX SELINDO, PT BANK INTERNASIONAL INDONESIA 
Tbk, PT BANK MASPION INDONESIA, PT BANK MEGA Tbk, PT BANK 
METRO EKSPRESS, PT BANK MUTIARA Tbk, PT BANK OF INDIA 
INDONESIA Tbk, PT BANK PERMATA Tbk, PT BANK SINARMAS Tbk, PT 
BANK UOB INDONESIA. 
Kenyataan ini menunjukkan masih terdapat masalah terhadap ROA 
pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa, sehingga perlu di analisis faktor-
faktor apa saja yang menjadi penyebab penurunan ROA pada bank-bank tersebut. 
Hal inilah yang menyebabkan dilakukannya penelitiantentang aspek profitabilitas 
pada Bank Umum Swasta Nasional Devisayang berkaitan dengan kinerja 
keuangan bank. 
Bank umum swasta nasional devisa dapat meningkatkan kinerja 
profitabilitasnya (ROA), dengan menggunakan cara pihak manajemen bank  
umum  swasta  nasional   devisa   harus  mengetahui  faktor - faktor  yang  dapat  
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Mempengaruhi penurunan ROA, yang salah satunya adalah risiko usaha yang 
dihadapi oleh bank. Risiko usaha merupakan tingkat ketidakpastian mengenai 
suatu hasil yang diperkirakan atau yang diharapkan akan diterima 
(Martono:2011). 
Mengacu pada ketentuan Bank Indonesia PBI No 5/8/PBI/2003 dan 
perubahannya no 11/25/PBI/2009 tentang penerapan manajemen risiko bagi bank 
umum, terdapat 8 (delapan) risiko yang dikelola bank. Kedelapan jenis risiko ini 
adalah (1) risiko kredit, (2) risiko pasar, (3) risiko operasional, (4) risiko 
likuiditas, (5) risiko kepatuhan, (6) risiko hukum, (7) risiko reputasi, dan (8) risiko 
strategis. Namun hanya ada 4 (empat) risiko yang dapat diukur menggunakan 
laporan keuangan yaitu (1) risiko likuiditas, (2) risiko kredit, (3) risiko 
operasional, dan (4) risiko pasar (PBI No 11/25/PBI/2009). 
Risiko Likuiditas adalah ketidakmampuan bank dalam memenuhi 
kewajiban yang jatuh tempo. Dengan kata lain, bank tidak dapat membayar 
kembali pencairan dana deposannya pada saat ditagih serta tidak dapat mencukupi 
permintaan kredit yang telah diajukan (Kasmir, 2010 : 286). Risiko Likuiditas 
dapat diukur dengan menggunakan Loan to Deposit Ratio (LDR). 
PengaruhLDR terhadap risiko likuiditas  yaitu  berlawanan  
arah(negatif). Hal ini terjadi apabila LDR meningkat, berarti terjadi peningkatan 
total kredit dengan persentase yang lebih besar dibanding persentase peningkatan 
total dana pihak ketiga. sehingga kemampuan bank untuk memenuhi kewajiban 
pada pihak ketiga dengan mengandalkan kredit yang disalurkan semakin tinggi, 
yang berarti risiko likuiditas bank menurun. Pada sisi lain pengaruh LDR terhadap 
ROA yaitu searah (positif). Hal ini terjadi apabila LDR meningkat, berarti terjadi 
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peningkatan total kredit dengan persentase yang lebih besar dibanding persentase 
peningkatan total dana pihak ketiga.Pengaruh risiko likuiditas terhadap ROA yaitu 
berlawanan arah (negatif), maka risiko likuiditas menurun dan ROA mengalami 
peningkatan. 
Risiko Kredit adalah risiko akibat kegagalan debitur dan/atau pihak 
lain dalam memenuhi kewajiban kepada pihak bank (PBI nomor 11/25/PBI/2009). 
Risiko kredit yang dihadapi bank dapat diukur dengan menggunakan rasio 
keuangan di antaranya adalah Non Performing Loan (NPL). 
Pengaruh NPL terhadap risiko kredit yaitu searah (positif). Hal ini 
terjadi jika NPL mengalami kenaikan, berarti terjadi peningkatan kredit 
bermasalah dengan persentase yang lebih besar dibanding persentase peningkatan 
total kredit yang dimiliki oleh bank. Ini menunjukkan ketidakmampuan nasabah 
mengembalikan jumlah pinjaman yang diterima beserta bunganya sesuai dengan 
jangka waktu meningkat sehingga risiko kredit meningkat. Pada sisi lain pengaruh 
NPL terhadap ROA yaitu berlawanan arah (negatif). Hal ini terjadi jika NPL 
mengalami kenaikan, berarti terjadi peningkatan kredit bermasalah dengan 
persentase yang lebih besar dibanding persentase peningkatan total kredit yang 
dimiliki oleh bank. Akibatnya pendapatan bank menurun dan pada akhirnyaROA 
pada bank juga akan mengalami penurunan. Pengaruh risiko kredit terhadap ROA 
yaitu berlawanan arah (negatif), maka risiko kredit meningkat dan ROA 
mengalami penurunan. 
Risiko operasioanal adalah Risiko akibat ketidakcukupan dan/atau 
tidak berfungsinya proses internal, kesalahan manusia, kegagalan sistem, dan/atau 
adanya kejadian eksternal yang mempengaruhi operasional Bank (PBI No. 
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11/25/PBI/2009). Risiko operasional yang dihadapi bank dapat diukur dengan 
rasio Biaya Operasional terhadap Operasional (BOPO) dan Fee Based Income 
Ratio (FBIR). 
Pengaruh BOPO terhadap risiko operasional adalah searah (positif),  
Hal ini terjadi apabila BOPO meningkat, berarti terjadi peningkatan biaya 
operasional dengan persentase yang lebih besar dibanding persentase peningkatan 
pendapatan operasional, yang berarti risiko operasional meningkat. Di sisi lain, 
pengaruh BOPO terhadap ROA adalah berlawanan arah (negatif). Hal ini terjadi 
apabila BOPO meningkat, berarti terjadi peningkatan biaya operasional dengan 
persentase yang lebih besar dibanding persentase peningkatan pendapatan 
operasional.Pengaruh risiko operasional terhadap ROA adalah berlawanan arah 
(negatif), karena terjadi peningkatan biaya operasional dengan persentase yang 
lebih besar dibandingkan dengan persentase peningkatan pendapatan operasional 
mengakibatkan laba bank menurun dan ROA menurun tetapi risiko operasional 
meningkat. 
Pengaruh FBIR terhadap risiko operasional adalah berlawanan arah 
(negatif).Karena dengan meningkatnya FBIR, berarti terjadi peningkatan 
pendapatan operasional selain bunga dengan persentaseyang lebih besar dibanding 
persentase peningkatan pendapatan operasional, yang berarti risiko operasional 
menurun.Di sisi lain, pengaruh FBIR terhadap ROA adalah searah (positif), 
karena dengan meningkatnya FBIR berarti terjadi peningkatan pendapatan 
operasional selain bunga dengan persentase lebih besar dibanding persentase 
peningkatan pendapatan operasional akibatnya ROA meningkat. Pengaruh risiko 
operasional dengan ROA adalah berlawanan arah (negatif), karena terjadi 
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peningkatan pendapatan operasional diluar pendapatan bunga dengan persentase 
yang lebih besar dibanding persentase peningkatan pendapatan operasional 
mengakibatkan risiko operasional menurun dan ROA meningkat. 
Risiko Pasar adalah risiko pada posisi neraca dan   rekening 
administratif termasuk transaksi derivatif, akibat perubahan secara keseluruhan 
dari kondisi pasar, termasuk risiko perubahan harga option (PBI 
No.11/25/PBI/2009). Risiko pasar yang dihadapi bank dapat diukur dengan rasio 
interest rate risk (IRR), dan Posisi Devisa Netto (PDN). 
Pengaruh  interest  rate  risk  (IRR) terhadap risiko pasar terdapat dua  
kemungkinan yaitu bisa positif dan negatif. Hal ini dapat terjadi karena apabila 
IRR meningkat, berarti terjadi peningkatan interestrate sensitivity asset (IRSA) 
dengan persentase yang lebih besar dibanding persentase peningkatan interest rate 
sensitivity liabilities (IRSL). Jika pada saat itu, tingkat suku bunga cenderung 
meningkat, maka akan terjadi kenaikan pedapatan bunga lebih besar dari kenaikan 
biaya bunga, yang berarti risiko suku bunga atau risiko pasar yang dihadapi bank 
menurun. Jadi pengaruh IRR terhadap risiko pasar negatif. Sebaliknya, apabila 
tingkat suku bunga mengalami penurunan, maka akan terjadi penurunan 
pendapatan bunga lebih besar dari pada penurunan biaya bunga yang berarti risiko 
suku bunga atau risiko pasar yang dihadapi bank naik. Jadi pengaruh IRR 
terhadap risiko pasar adalah positif. Pada sisi lain pengaruh IRR terhadap ROA 
bisa positif atau negatif. Hal ini dapat terjadi karena apabila IRR meningkat, 
berarti terjadi peningkatan interest rate sensitivity asset (IRSA) dengan persentase 
yang lebih besar dibanding peningkatan interest rate sensitivity liabilities 
(IRSL).Jadi pengaruh IRR terhadap ROA adalah positif. Sebaliknya, apabila 
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tingkat suku bunga mengalami penurunan, maka akan terjadi penurunan 
pendapatan bunga lebih besar daripada penurunan biaya bunga sehingga laba bank 
menurun, modal bank menurun dan ROA juga menurun. Jadi pengaruh IRR 
terhadap ROA adalah negatif.Dengan demikian pengaruh risiko pasar terhadap 
ROA dapat positif atau negatif. 
Pengaruh  Posisi  Devisa  Netto  (PDN)  terhadap risiko pasar terdapat  
dua kemungkinan yaitu bisa positif dan negatif. Hal ini dapat terjadi karena 
apabila PDN meningkat, berarti terjadi peningkatan aktiva valas dengan 
persentase yang lebih besar lebih besar dibanding persentase peningkatan pasiva 
valas. Jika pada saat itu nilai tukar cenderung mengalami peningkatan maka 
kenaikan pendapatan valas akan lebih besar daripada kenaikan biaya valas. Yang 
berarti risiko nilai tukar menurun.Jadi pengaruh PDN terhadap risiko pasar 
negatif. Sebaliknya, apabila nilai tukar mengalami penurunan, maka akan terjadi 
penurunan pendapatan valas lebih besar dari pada penurunan biaya valas yang 
berarti risiko nilai tukar atau risiko pasar yang dihadapi bank naik. Jadi pengaruh 
PDN terhadap risiko pasar adalah positif. Pada sisi lain pengaruh PDN terhadap 
ROA bisa positif atau negatif. Hal ini dapat terjadi karena apabila PDN 
meningkat, berarti terjadi peningkatan aktiva valas dengan persentase yang lebih 
besar dibanding persentase peningkatan pasiva valas. Jika pada saat itu nilai tukar 
cenderung mengalami peningkatan maka kenaikan pendapatan valas akan lebih 
besar daripada kenaikan biaya valas, sehingga laba bank meningkat, modal bank 
meningkat dan ROA juga meningkat. Jadi pengaruh PDN terhadap ROA adalah 
positif. Sebaliknya, apabila nilai tukar mengalami penurunan, maka akan terjadi 
penurunan pendapatan valas lebih besar daripada penurunan biaya valas sehingga 
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laba bank menurun, modal bank menurun dan ROA juga menurun. Jadi pengaruh 
PDN terhadap ROA adalah negatif.Dengan demikian pengaruh risiko pasar 
terhadap ROA dapat positif atau negatif. 
 
1.2  Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan diatas, 
maka permasalahan yang diangkat pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Apakah LDR, NPL, BOPO, FBIR, IRR dan PDN secara bersama-sama  
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Return on Asset (ROA) pada  
Bank Umum Swasta Nasional Devisa 
2. Apakah LDR secara parsial mempunyai pengaruh positifyang signifikan 
terhadap Return on Asset (ROA) pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa? 
3. Apakah NPL secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang signifikan 
terhadap Return on Asset (ROA) pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa? 
4. Apakah BOPO secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang signifikan 
terhadap Return on Asset (ROA) pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa? 
5. Apakah FBIR secara parsial mempunyai pengaruh positif yang signifikan 
terhadap Return on Asset (ROA) pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa? 
6. Apakah IRRsecaraparsial mempunyai pengaruhyang signifikan terhadap 
terhadap Return on Asset (ROA) pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa? 
7. Apakah PDN secara parsial mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
Return on Asset (ROA) pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa? 
8. Variabel manakah diantara LDR, NPL, BOPO, FBIR, IRR dan PDN yang 
memiliki   pengaruh  dominan  terhadap   Return on Asset  (ROA) pada  Bank  
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Umum Swasta Nasional Devisa? 
1.3  Tujuan Penelitian 
 
Berdasarkan perumusan masalah, maka tujuan yang ingin dicapai 
dalam penelitian ini adalah : 
1. Mengetahui tingkat signifikansi pengaruh rasio LDR, NPL, BOPO, FBIR, IRR 
dan PDN secara bersama – sama terhadap Return on Asset(ROA) pada  Bank 
Umum Swasta Nasional Devisa. 
2. Mengetahui signifikansi pengaruh positif LDR secara parsial terhadap Return  
on Asset (ROA) pada Bank Umum Swasta Nasioanl Devisa. 
3. Mengetahuisignifikansi pengaruh negatif NPL secara parsial terhadap Return  
on Asset (ROA) pada bank umum Swasta Nasional Devisa. 
4. Mengetahui signifikansi pengaruh negatif BOPO secara parsial terhadap 
Return on Asset (ROA) pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa. 
5. Mengetahui signifikansi pengaruh positif FBIR secara parsial terhadap Return 
on Asset (ROA) pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa. 
6. Mengetahui signifikansi pengaruh IRR secara parsial terhadap Return on Asset 
(ROA) pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa. 
7. Mengetahui signifikansi pengaruh PDN secara parsial terhadap Return on Asset 
(ROA) pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa. 
8. Mengetahui Variabel diantara LDR, NPL, BOPO, FBIR, IRR dan PDN yang 
memiliki pengaruh dominan terhadap Return on Asset (ROA) pada Bank 
Umum Swasta Nasional Devisa. 
1.4  Manfaat Penelitian 
 
Penelitian  yang  dilakukan  ini  diharapkan akan memberikan manfaat  
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bagi pihak-pihak yang ada kaitannya dengan penelitian ini, terutama bagi: 
1. Bagi Bank 
Dapat menjadi masukan bank dalam pengelolaan risiko usaha terhadap Return 
on Asset (ROA) pada bank devisa dan dapat menjadi masukan untuk 
meningkatkan laba bank. 
2. Bagi Penulis 
Penelitian  ini  diharapakan dapat menambah pengetahuan khususnya mengenai  
pengaruhrisiko  usahaterhadapprofitabilitassuatu bank. dandapat  
menyempurnakan kekurangan yang ada pada penelitian yang ada sebelumnya. 
3. Bagi STIE Perbanas 
Akan menambah refrensi perpustakaan STIE Perbanas, khususnya tentang 
pengaruh risiko usaha ( risiko likuiditas, risiko kredit, risiko operasional, dan 
risiko pasar ) terhadap   profitabilitas   pada  Bank  Umum   Swasta  Nasional  
Devisa. 
1.5  Sistematika Penulisan Skripsi 
Skripsi ini terdiri dari lima bab yang dimana antara bab satu dengan 
yang lainnya saling terikat dan sistematika penulisannya secara rinci adalah 
sebagai berikut: 
BAB I:PENDAHULUAN 
 
Pada bab ini akan dibahas mengenai pendahuluan, yang dimulai 
dengan menguraikan latar belakang masalah, rumusan masalah, 
tinjauan   penelitian,   manfaat  penelitian  serta  sistematika  penulisan  
skripsi. 
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BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 
Dalam  bab  ini  diuraikan  mengenai  penelitian  terdahulu  yang akan  
dijadikan rujukan dalam penelitian yang akan dilakukan kemudian 
berisi tentang landasan teori, kerangka pemikiran yang 
menggambarkan bagaimana alur hubungan variabel yang akan diteliti 
dan hipotesis penelitian. 
BAB III  :  METODE PENELITIAN  
Dalam bab ini menjelaskan tentang rancangan penelitian, batasan 
penelitian, identifikasi variabel, definisi operasional dan pengukuran 
variabel, populasi, sampel, teknik pengambilan sampel, data dan 
metode pengumpulan data serta teknik analisis data. 
BAB IV : GAMBARAN SUBYEK PENELITIAN DAN ANALISIS DATA 
Dalam bab ini diuraikan tentang uraian mengenai gambaran subyek 
penelitian yang secara umum menjelaskan gambaran subyek yang 
dijadikan sampel penelitian, analisis data yang terdiri dari analisis 
deskriptif dan statistik, dalam hal ini peneliti menggunakan regresi 
linier berganda dan selanjutnya peniliti membahas data yang telah 
dianalisis. 
BAB V : PENUTUP 
Dalam bab ini diuraikan tentang uraian mengenai kesimpulan, 
kemudian membahas mengenai keterbatasan dari penelitian ini dan 
saran. 
 
 
